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Karya tulis dan skenario ini saya persembahkan untuk kabupaten Indramayu, 

tempat saya tumbuh dan berkembang, melihat sekeliling dan refleksi terhadap 

masa tumbuh kembang saya, mengilhami perspektif baru untuk memahami dan 

mengulik terkait sifat dan perilaku teman-teman saya di Indramayu. 

 

Semoga segalanya menjadi lebih baik lagi di masa depan. 
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ABSTRAK 

 

Maskulinitas dan geng motor menjadi suatu hal yang mudah 
ditemukan di Kabupaten Indramayu, hal tersebut dilatar belakangi oleh 
kultur yang lebih condong mengutamakan unsur kelaki-lakian, baik secara 
eksplisit atau implisit, sedangkan geng motor lahir sebagai bagian dari 
dampak kultur kelaki-lakian tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengulik kehidupan masyarakat di lingkungan yang maskulin dan dipenuhi 
geng motor dengan balutan teori negative change arc: fall. Pemilihan teori 
tersebut disebabkan adanya pola kemiripan yang digagas oleh negative change 
arc: fall, dengan realitas para anggota geng motor yang sebagian besar 
berujung pada titik terendah dalam kehidupan mereka. Penelitian ini juga 
menemukan bahwa teori negative change arc: fall tidak semata-mata dapat 
diaplikasikan tanpa penyesuaian tertentu di beberapa bagian, hal ini 
disebabkan karena teori tersebut berpusat pada satu tokoh, yang jika 
diterjemahkan dalam konteks skenario film, tokoh yang hadir tidak hanya 
tokoh utama. Di titik inilah penulis harus mampu menyesuaikan serta 
menyelaraskan maksud dari teori tersebut, tanpa kehilangan esensi 
utamanya. 

 

Kata kunci: negative change arc: fall, maskulinitas, geng motor, 
kabupaten Indramayu
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Pengakuan dari salah satu anggota geng motor membuka jendela 

pandang terhadap persepsi yang umumnya terkait dengan identitas 

maskulinitas yang melekat pada kelompok tersebut. Fenomena ini 

mencerminkan bagaimana stereotip tentang maskulinitas sering kali terpaut 

pada aktivitas dan perilaku yang diasosiasikan dengan geng motor. Stereotip 

ini sering kali menggambarkan anggota geng motor sebagai individu yang 

kasar, agresif, dan gemar terlibat dalam tindakan kriminal. Gambaran ini, 

meskipun tidak selalu akurat, telah mewarnai persepsi masyarakat umum 

terhadap geng motor. Akibatnya, pandangan masyarakat terhadap geng 

motor sering kali dipengaruhi oleh citra maskulinitas yang dihubungkan 

dengan mereka. Maskulinitas ini dikaitkan dengan kekuatan fisik, 

keberanian, dan dominasi, yang dianggap sebagai ciri-ciri penting bagi 

seorang pria. Hal ini menunjukkan bagaimana konstruksi sosial tentang 

maskulinitas dapat memengaruhi persepsi dan penilaian terhadap kelompok 

tertentu. 

Fenomena geng motor dan aksi brutalnya sudah sering terjadi di 

lingkungan masyarakat, terutama dalam kehidupan para remaja SMP-SMA 

sederajat. Di balik aksi brutal mereka, terdapat sisi lain yang perlu dipahami. 

Bagi beberapa remaja yang pernah tergabung dalam geng motor, kelompok 
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ini menjadi wadah untuk menunjukkan eksistensi, mencari pengakuan, dan 

mendapatkan rasa "kebersamaan" yang mungkin tidak mereka dapatkan di 

lingkungan lain. Beberapa dari mereka memiliki pandangan bahwa geng 

motor adalah sarana unjuk keperkasaan mencerminkan rasa ingin diterima 

dan diakui yang kuat pada remaja. Di usia tersebut, mereka sedang dalam 

proses pencarian jati diri dan berusaha menemukan tempatnya dalam 

kelompok sosial. Geng motor, dengan citranya yang maskulin, penuh 

petualangan, dan "solidaritas", bisa menjadi daya tarik bagi remaja yang ingin 

merasa "keren", "berani", dan "diterima". 

Namun, citra maskulinitas yang dianut geng motor sering kali keliru 

dan menjadi berbahaya. Kekerasan, tawuran, dan tindakan anarkis bukan 

merupakan indikator kejantanan. Justru, perilaku tersebut menunjukkan 

ketidakmampuan untuk menyelesaikan masalah dengan cara yang 

konstruktif dan bertanggung jawab. 

Di balik gemerlap petualangan dan rasa persaudaraan yang 

ditawarkan geng motor, tersembunyi realitas kelam yang menanti para 

anggotanya. Banyak remaja yang terjerumus dalam dunia ini, menghabiskan 

masa muda mereka untuk hal-hal yang pada akhirnya mereka sesali di 

kemudian hari. Penyesalan atas perbuatan yang telah dilakukan, trauma dari 

pengalaman pahit, dan masa depan yang terancam menjadi bayang-bayang 

yang menghantui merek dan tak bisa mereka hindari sama sekali. 

Skenario ini, terinspirasi dari pengalaman nyata para mantan anggota 

geng motor, bertujuan untuk menjadi bahan refleksi masyarakat, terutama 
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para remaja, tentang bahaya dan konsekuensi negatif dari bergabung dengan 

geng motor. Skenario ini akan membawa pembaca menyelami lika-liku 

kehidupan di dalam geng motor. Pengalaman pahit, pertemanan yang penuh 

pengkhianatan, dan aksi brutal yang penuh risiko akan tergambar dengan 

jelas. 

Ide cerita skenario ini berakar dari film pendek Lintasan Akhir (2021), 

menggambarkan karakter yang kompleks dalam skala yang lebih kecil. 

Skenario ini mengambil inspirasi dari film tersebut dengan menerapkan teori 

character arc dalam skala yang lebih luas dan detail. Namun, alih-alih 

mengulang kisah yang sama, skenario ini akan menghadirkan cerita baru. Hal 

ini memungkinkan eksplorasi yang lebih leluasa dan mendalam terhadap 

tema geng motor dan dampaknya bagi para remaja. 

Skenario ini tidak hanya menghadirkan fiksi, tetapi juga terinspirasi 

dari kisah nyata para mantan anggota geng motor. Pengalaman pahit, 

penyesalan, dan trauma mereka diabadikan dalam cerita ini, memberikan 

gambaran yang realistis tentang sisi kelam dunia geng motor. Ada upaya 

untuk merespons fenomena sosial geng motor dan menawarkan solusi 

alternatif.  

Cerita ini didasari oleh keresahan terkait nilai-nilai maskulin yang 

kerap kali mendorong individu untuk menjadi selaras, bahkan hampir 

mengekang jati diri sebenarnya dengan nilai tersebut. Maskulinitas, sebuah 

konstruksi sosial yang kompleks, sering dikaitkan dengan sifat-sifat seperti 

kekuatan, keberanian, agresivitas, dan dominasi. Nilai-nilai ini, meskipun 
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memiliki sisi positif, dapat menjadi belenggu bagi individu yang tidak sesuai 

dengan norma maskulinitas tradisional. Berangkat dari keresahan tersebut, 

cerita ini akan menyelami dampak langsung dan tidak langsung terhadap 

individu yang sebenarnya tak setuju terkait nilai-nilai maskulinitas. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Skenario ini akan mengusung konsep Negative Change Arc: Fall, 

sebuah perjalanan karakter yang terjerumus dalam kebohongan dan menolak 

kebenaran, hingga pada akhirnya terperosok dalam jurang tragedi. Cerita 

akan mengikuti perjalanan protagonis yang terikat pada sebuah kebohongan. 

Dia menolak kebenaran yang terpampang di depan mata, memilih untuk 

hidup dalam ilusi yang dia ciptakan sendiri. Kebohongan ini mengikatnya 

dan menuntunnya ke jalan yang salah. Seiring waktu, protagonis semakin 

terjerumus dalam kebohongan tersebut. Dia menolak berbagai kesempatan 

untuk menerima kenyataan, memilih untuk tetap berpegang teguh pada ilusi 

yang dia bangun dan akhirnya semakin terperosok dalam dunianya sendiri. 

Pada puncak cerita, protagonis dihadapkan pada pilihan yang sulit: 

tetap berpegang teguh pada kebohongan yang telah membawanya ke jurang 

kehancuran, atau menerima kenyataan pahit dan mencoba memperbaiki 

kesalahannya. Namun, rasa takut dan penyesalan yang mendalam 

membuatnya memilih untuk tetap hidup dalam kebohongan. Pilihannya ini 

mengantarkannya pada tragedi yang tak terelakkan. Kebohongan yang dia 

percayai ternyata lebih kuat dan lebih buruk daripada yang dia bayangkan. 
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Dia pun ditindas oleh rasa bersalah dan penyesalan yang tak tertahankan, dan 

akhirnya terjebak dalam keadaan yang tragis. Naskah ini bukan hanya 

tentang tragedi, tetapi juga tentang konsekuensi dari pilihan yang salah. 

Naskah ini menereapkan teori Character Change Arc yang 

direferensikan dari buku yang ditulis oleh K. M. Weiland, untuk 

mengembangkan dinamika perjalanan karakter. Dalam konsep ini, 

protagonis akan mengalami perubahan dari titik A ke titik B, dan dalam 

naskah ini, perubahan tersebut mengarah ke arah yang negatif (Weiland, K. 

M, 2016). Berbeda dengan Positive Change Arc yang menunjukkan 

pertumbuhan karakter dari kesalahan, Negative Change Arc menghadirkan 

protagonis yang terjerumus dalam spiral kegelapan/keburukan atau hal 

negatif lainnya. Dari titik awal cerita, mereka mengalami serangkaian 

peristiwa yang membawa mereka ke jurang yang lebih buruk dibandingkan 

saat awal. Negative Change Arc menawarkan kompleksitas untuk menyelami 

sisi kelam protagonis, memahami motivasi mereka, dan melihat bagaimana 

pilihan-pilihan yang salah mengantarkan mereka ke kehancuran. 

Skenario ini juga mengangkat isu maskulinitas sebagai konflik 

internal bagi sang tokoh utama. Pilihan-pilihan yang dia ambil dalam cerita 

akan sangat ditentukan oleh pandangan dan anggapannya tentang 

maskulinitas. Maskulinitas bukan hanya tentang ciri fisik laki-laki, tetapi juga 

merupakan konstruksi sosial yang terus berkembang dan berubah. Konsep ini 

sering dikaitkan dengan sifat-sifat seperti kekuatan, keberanian, agresivitas, 

dan dominasi. Protagonis dalam skenario ini akan dihadapkan pada dilema 

internal terkait maskulinitas. Dia terjebak dalam norma-norma maskulinitas 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



6 
 

tradisional yang menekankan kekuatan dan agresivitas, namun dia juga 

memiliki sisi lain yang lebih lembut dan ingin diterima apa adanya tanpa 

tekanan dari nilai-nilai maskulinitas tersebut. 

Pilihan-pilihan yang dia ambil dalam cerita akan sangat ditentukan 

oleh pandangannya tentang maskulinitas. Dia harus memilih antara 

mengikuti norma-norma maskulinitas tradisional yang membuatnya merasa 

tidak nyaman, atau berani menolak norma tersebut dan menunjukkan jati 

dirinya yang sebenarnya. Pada akhirnya, cerita ini dapat menjadi sarana 

untuk merefleksikan konstruksi sosial maskulinitas dan membuka ruang 

dialog tentang bagaimana laki-laki dapat mengekspresikan diri mereka. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Berikut merupakan tujuan dan manfaat dari penciptaan karya 

berjudul “Penerapan Negative Change Arc: Fall Untuk Membangun Struktur 

Perjalanan Karakter Dalam Film “The Lost Lizard Motorcycle Club”, yaitu: 

1. Tujuan 

a. Menciptakan naskah film dengan menerapkan negative change 

arc untuk membangun struktur dramatik tokoh utama. 

b. Menyuarakan bahwa maskulinitas yang membabi buta hanya 

akan membawa kehancuran bagi diri sendiri dan lingkungan 

di sekitar 

c. Menjelajahi sisi gelap karakter dan menunjukkan bagaimana 

mereka bereaksi terhadap situasi yang sulit.  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



7 
 

d. Menghasilkan karakter yang lebih kompleks dan 

multidimensional. 

 

2. Manfaat 

a. Memberikan referensi bacaan terkait negative change arc untuk 

membangun struktur perjalanan karakter. 

b. Teori negative change arc membantu membangun alur cerita 

yang lebih kompleks dan menarik.  
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